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Abstract  The purpose of this research is to obtain information and results of banking business
developments during the 2019-2020 period of the COVID-19 pandemic in Indonesia,
seeing that the function of banking as an intermediary institution is seen from
financial performance, namely capital, assets, management, earnings, and liquidity.
Where capital is measured by (CAR), assets is measured by (NPL), management is
measured by (ROE), earnings is measured by (BOPO), and liquidity is measured by
(LDR) then the implications for the value of banking companies. The sample used in
this study were 43 companies with 2 observations in 2019-2020. The data analysis of
this research is the dependent sample t test (paired sample t-test) and then develops it
with the financial ratio data owned so that it becomes a link between the variables in
the study. The results showed: CAR between before and during the pandemic (Ho
rejected, H1 accepted). The results of the H2 test show that there is a significant
difference in bank performance, as measured by NPL between before and during the
pandemic (Ho rejected, H2 accepted). The results of the H3 test show that there is an
insignificant difference in bank performance, as measured by ROE between before
and during the pandemic (Ho is accepted, H3 is rejected). The results of the H4 test
show that there is a significant difference in bank performance, as measured by
BOPO between before and during the pandemic (Ho is rejected, H4 is accepted), of
course this fourth hypothesis is not accepted if it uses a high level of confidence. And
the results of the H5 test show that there is an insignificant difference to bank
performance, as measured by LDR between before and during the pandemic (Ho is
accepted, H5 is rejected) and the implications for the value of banking companies are
that performance affects the value of banking companies.

Keywords: Firm Value, Firm Performance

1. PENDAHULUAN

Permintaan investasi pada industri keuangan menjadikan harga saham perusahaan
keuangan dalam hal ini perbankan, meningkat secara signifikan, bahkan beberapa bank besar di
Indonesia masuk dalam kategori saham unggulan dan termasuk perusahaan yang pergerakan
sahamnya bersifat volatile (Utami, 2021). Kinerja pasar dari emiten perbankan sendiri tidak lepas
dari pengaruh faktor ekonomi makro, manajemen risiko dan kinerja keuangan melalui laporan
keuangan publikasi (Budiyono, dkk 2021). Usaha bank dalam menunjukkan tingkat
efektifitasnya dapat dilihat dari sisi rentabilitas dimana dilihat dari kinerja bank dalam
menghasilkan laba menjaga kestabilan komponen komponen yang mendukung pendapatan bank
dan kemampuan laba dalam meningkatkan permodalan guna menunjang prospek laba ditahun
depan (Prastiwi, dan Anik, 2020), Harga saham di pasar akan menentukan nilai suatu perusahaan,
demikian juga nilai perusahaan dimana kinerja dan kesehatan perusahaan juga mempengaruhi
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harga sahamnya. Kesehatan perusahaan adalah jaminan investor untuk memprediksi keuntungan
yang akan diterimanya di masa mendatang ( Kusuma, dkk, 2021).

Dewasa ini dunia usaha berada dalam lingkungan persaingan yang berubah cepat.,
Akhirakhir ini sistem keuangan dunia telah menunjukkan adanya turbulensi ekonomi.
Globalisasi secara kontekstual menyiratkan pengertian “produksi, konsumsi, penabungan dan
investasi dari mana saja dan ke mana saja” (Wahjudi, 2000). Dalam lingkungan yang makin
turbulen, sistem dan subsistem organisasi menjadi makin terbuka dan tingkat persaingan semakin
ketat dan tajam, bahkan semakin tidak menentu arah perubahannya. Secara eksplisit turbulensi
dalam sistem keuangan dapat menciptakan berbagai ancaman yang dapat melemahkan daya
saing bank. Bahkan, mungkin dapat menyingkirkannya dari industri perbankan. Untuk
mempertahankan kelangsungan hidup dalam sistem keuangan yang turbulen, sebuah bank harus
dapat berkompetisi dengan bank-bank kompetitor dan financial intermediary unit lainnya yang
juga memberikan layanan jasa keuangan.

Suatu bank dikatakan berhasil memenangkan kompetisi bisnisnya jika ia mampu
memberikan jasa layanan keuangan bank lebih baik daripada kompetitornya, sekaligus mampu
mengadaptasikan diri dengan setiap perubahan lingkungan. Dengan kemampuan manajerial yang
dimiliki, bagaimana para manajer bank dapat mengubah ancaman lingkungan yang turbulen
menjadi berbagai peluang usaha yang menguntungkan. Manajemen bank yang kreatifinovatif
selalu berusaha menciptakan berbagai produk layanan bank yang prospektif dan menguntungkan
tanpa mengabaikan prinsip asset liability management (ALMA), yaitu menyelaraskan antara
profitabilitas dan risiko.

Seiring dengan kasus COVID-19 yang masih bertambah, ekonomi global terkontraksi pada
triwulan 11-2020 sebagai dampak dari melemahnya kegiatan usaha dan permintaan secara global
akibat pemberlakuan lock down atau pembatasan ekonomi dan sosial di banyak negara. Banyak
negara mengalami resesi ekonomi karena mengalami kontraksi pertumbuhan ekonomi
(pertumbuhan negatif) yang berlanjut dari triwulan sebelumnya. Sebagai upaya pemulihan,
berbagai kebijakan fiskal dan moneter ditempuh oleh Pemerintah (Kristiyanti, 2021) dan
Otoritas untuk dapat mendorong konsumsi dan investasi vis-avis produksi. Sejalan dengan
perekonomian global, ekonomi domestik pada triwulan 11-2020 terkontraksi -5,32% (yoy) jauh
menurun dibandingkan triwulan sebelumnya yang tumbuh 2,97% (yoy). Penurunan terjadi
pada semua jenis pengeluaran, utamanya pada konsumsi menurun akibat lemahnya daya beli
yang menekan permintaan dan pada investasi sejalan dengan kegiatan usaha yang masih belum
normal akibat pemberlakuan PSBB transisi.

Lemahnya permintaan dan kegiatan usaha tersebut berdampak pada perlambatan kredit
yang hanya tumbuh 1,49% (yoy), sementara DPK tumbuh lebih tinggi sebesar 7,95% (yoy). Hal
tersebut berdampak pada penurunan LDR perbankan ke level 88,64%, yang menunjukkan bahwa
sisi funding bank cukup baik sementara sisi lending terbatas, dan berdampak pada kondisi
likuiditas yang cukup terjaga sebagaimana terefleksi dari rasio AL/NCD dan AL/DPK yang jauh
di atas threshold. Selain itu, ketahanan perbankan secara umum juga masih terjaga didukung oleh
kondisi permodalan bank yang cukup solid dengan CAR tercatat sebesar 22,50%. Namun
demikian, perlu diperhatikan peningkatan risiko kredit dan penurunan rentabilitas pada periode
ini seiring dengan penurunan aktivitas ekonomi sebagai pengaruh pandemi COVID-19 karena
dapat menggerus permodalan bank di masa mendatang.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan komparatif, penelitian
ini dilakukan untuk membandingkan persamaan dan perbedaan dua atau lebih sifat dan fakta
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oyek yang diteliti. Instumen penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan data melalui
dokumentasi, yang diambil melalui dokumen resmi BEI (Bursa Efek Indonesia), OJK (Otoritas
Jasa Keuangan), dan situs masing — masing perusahaan. Uji yang digunakan dalam penelitian ini
adalah uji t sampel dependen (paired sample t-test) lalu mengembangkan dengan data rasio
keuangan yang dimiliki agar menjadi keterkaitan antar variable dalam penelitian.. Populasi
dalam penelitian ini adalah Perusahaan Bank Umum Konvensional Devisa Go Public yang
terdaftar di BEI. Demikian dengan jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 43 perusahaan
perbankan yang terdaftar di BEI.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Perkembangan Kinerja Bank Umun

Profil Risiko Perbankan

Pada periode laporan, profil risiko perbankan masih relatif terjaga, tercermin dari
turunnya risiko pasar dan risiko likuiditas meskipun risiko kredit cenderung meningkat. Kedua
hal tersebut perlu diwaspadai karena terdapat potensi risk-off oleh investor asing dari emerging
markets akibat pandemi COVID-19 yang dapat menekan risiko pasar dan risiko kredit serta
masih lemahnya permintaan kredit yang berpotensi mendorong kenaikan NPL.

1. Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)

Pada triwulan 11-2020, eksposur risiko pada aset perbankan masih naik meskipun
melambat dibandingkan periode yang sama tahun sebelumnya. Hal tersebut terlihat dari kenaikan
ATMR pada Juni 2020 yaitu sebesar 3,30% (yoy), melambat dibandingkan Juni 2019 sebesar
4,44% (yoy). Perlambatan didorong oleh melambatnya ATMR Kredit, ATMR Operasional dan
terkontraksinya ATMR Pasar. ATMR Kredit naik 3,23% (yoy), jauh lebih rendah dibandingkan
tahun sebelumnya yang naik 4,65% (yoy). Hal ini sejalan dengan melambatnya pertumbuhan
kredit sebagai dampak dari penurunan permintaan kredit ditengah kondisi pandemi COVID-19
yang belum pulih serta dampak dari implementasi relaksasi restrukturisasi kredit hingga 31
Maret 2021. ATMR Operasional relatif stabil dari tahun sebelumnya 6,76% (yoy) menjadi
6,75% (yoy) yang diyakini sejalan dengan implementasi tata kelola perbankan yang baik, antara
lain didukung oleh perbaikan internal control di perbankanserta fungsi pengawasan yang
semakin efektif. Seiring dengan menurunnya persepsi risiko di pasar keuangan selama triwulan
11-2020, ATMR Pasar terkontraksi -22,18% (yoy), lebih dalam dari kontraksi tahun sebelumnya
sebesar -17,21% (yoy). Penurunan ATMR pasar seiring dengan turunnya Posisi Devisa Netto
(PDN) pada periode berjalan.

2. Risiko Kredit

Grafik Pertumbuhan Nominal Kualitas Kredit Grafik Tren NPL Gross Dan NPL Net
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Gambar Grafik Pertumbuhan Nominal Kualitas Kredit dan Tren NPL
Berdasarkan jenis penggunaan, terjadi peningkatan risiko kredit pada semua jenis penggunaan

kredit. Pada periode laporan, NPL KMK, KI, maupun KK masing-masing meningkat menjadi
3,96%; 2,58%; dan 2,22%; dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 3,12%; 2,16%; dan 1,77%.
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Kenaikan NPL pada semua jenis penggunaan kredit dipengaruhi oleh meningkatnya NPL pada
sektor ekonomi dengan porsi penyaluran kredit yang cukup besar, antara lain sektor industri
pengolahan serta perdagangan besar dan eceran yang juga diiringi dengan perlambatan
pertumbuhan kredit. Pertumbuhan KMK pada sektor industri pengolahan melambat dari 11,28%
(yoy) menjadi 0,10% (yoy), sedangkan pertumbuhan KI pada sektor ini masih terkontraksi
sebesar -0,33% (yoy) namun sudah lebih baik dari tahun sebelumnya yang terkontraksi -4,84%
(yoy). Sementara itu, KMK dan KI pada sektor perdagangan besar dan eceran juga tumbuh
melambat dari 6,91% (yoy) dan 11,05% (yoy) menjadi -553% (yoy) dan 7,19%
(yoy).Berdasarkan kelompok bank, peningkatan NPL KMK utamanya terjadi pada bank BUMN
dengan NPL sebesar 4,53% meningkat dari tahun sebelumnya sebesar 3,30%. NPL KI dan KK
bank BUMN juga meningkat dari tahun sebelumnya sebesar 1,62% dan 1,68% menjadi sebesar
2,41% dan 2,07%. Namun demikian, secara umum NPL bank BUMN masih terjaga di bawah
5%

3. Risiko Pasar

Tren CDF dan NDF Indonesia
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Gambar Tren CDF dan NDF Indonesia

Pada triwulan 11-2020, volatilitas di pasar keuangan global mulai menurun, tercermin dari
volatility index global yang menurun dibandingkan dengan triwulan sebelumnya. Kondisi yang
sama juga terjadi di pasar keuangan domestik, meskipun masih tertekan namun sudah mulai
menurun tercermin dari ekspektasi risiko baik dalam jangka panjang maupun jangka pendek
sebagaimana ditunjukkan oleh turunnya Credit Default Swap (CDS) dan Non Deliverable
Forward (NDF) Indonesia dibandingkan dengan Maret 2020. Penurunan risiko tersebut antara
lain dipengaruhi oleh progress pengembangan vaksin COVID-19 di berbagai negara serta
sentimen positif atas pemulihan ekonomi pasca pelonggaran lockdown/PSBB transisi dan
kebijakan pemulihan yang dikeluarkan oleh Pemerintah dan Otoritas di tengah kenaikan kasus
COVID-19
3.1 Risiko Nilai Tukar

Seiring dengan perbaikan sentimen tersebut, nilai tukar Rupiah terhadap USD mulai
menguat dibandingkan dengan akhir Maret 2020 meskipun sedikit terdepresiasi 1,14% (yoy) bila
dibandingkan dengan akhir Juni 2019 yaitu dari Rp14.141/USD menjadi Rp14.302/USD.
Pelemahan nilai tukar antara lain masih dipengaruhi oleh pembalikan modal asing (capital
outflow) ke aset keuangan yang dinilai aman seiring dengan sentiment risk off sebagai respon
atas meningkatnya tekanan akibat pandemi COVID-19. Hal tersebut tercermin pada transaksi
investor non residen khususnya di pasar saham yang selama triwulan 11-2020 masih
menunjukkan net sell sebesar Rp5,33 triliun, sementara di pasar SBN mulai membaik dengan
mencatatkan net buy sebesar Rp10,09 triliun. Membaiknya kondisi di pasar SBN turut
dipengaruhi oleh penerbitan global bond pada April 2020 dan sukuk global pada Juni 2020
dalam upayapemulihan ekonomi akibat COVID-19. Selain itu, meningkatnya kepercayaan
investor juga turut dipengaruhi Sovereign Credit Rating Indonesia yang dipertahankan oleh S&P
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pada level BBB (Investment Grade) serta naiknya peringkat Indonesia menjadi uppermiddle
income oleh Bank Dunia juga dapat menjadi katalis positif bagi kepercayaan investor terhadap
Indonesia.

Pada perbankan, eksposur risiko nilai tukar terhadap portofolio valuta asing bank masih
relatif rendah tercermin dari rasio PDN yang masih jauh di bawah threshold 20% yaitu sebesar
1,92% menurun dari tahun sebelumnya sebesar 2,80%. Penurunan rasio PDN dipengaruhi oleh
upaya bank memitigasi risiko pelemahan nilai tukar dengan menyesuaikan portofolio valasnya
untuk memperkecil mismatch antara aset dan liabilitas valas.

Grafik PDN dan Pergerakan Nilai Tukar
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3.2 Risiko Suku Bunga
Grafik Perkembangan IRRBB_

Gambar 5.4 Grafik Perkembangan IRRB

Risiko suku bunga yang bersumber dari portofolio trading book menurun sejalan dengan
turunnya yield. Pada akhir triwulan 11-2020, yield obligasi menurun jika dibandingkan dengan
triwulan sebelumnya sehingga nilai wajar surat berharga yang dimiliki oleh bank akan cenderung
naik. Nilai wajar (berdasarkan harga pasar) surat berharga pada kategori available for sale (AFS)
dan trading relatif membaik khususnya pada kategori AFS. Untuk memitigasi risiko, OJK
mengijinkan perbankan melakukan marked to market nilai wajar surat berharga menggunakan
harga kuotasi 31 Maret 2020 selama 6 bulan sebagai akibat pandemi COVID-19 (Surat KEPP
No. S-7/D.03/2020).Selain itu, risiko suku bunga yang berasal dari portofolio banking book
masih terjaga tercermin dari Interest Risk Rate in the Banking Book (IRRBB) yang berada pada
level rendah yaitu sebesar 3,61%, menurun dari tahun sebelumnya sebesar 5,39%. Penurunan
IRRBB didorong oleh meningkatnya aset suku bunga tetap jangka panjang utamanya dalam
bentuk surat berharga, sementara kewajiban suku bunga tetap jangka panjang menurun sebagai
pengaruh turunnya pinjaman yang diterima dan melambatnya deposito.

4. Risiko Likuiditas

Grafik LDR Berdasarkan Valuta
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Pada periode laporan, kondisi likuiditas perbankan masih terjaga dan memadai yang
tercermin dari perbaikan LDR seiring dengan meningkatnya pertumbuhan DPK di tengah
melambatnya pertumbuhan kredit. Kemampuan likuiditas bank dalammemenuhi kewajiban
jangka pendek juga terjaga, tercermin dari rasio AL/NCD dan AL/DPK yang meningkat dan jauh
di atas threshold, rasio LCR yang berada di atas 100%, serta transaksi PUAB yang masih cukup
baik meskipun menurun. Selain itu, kemampuan bank dalam mengelola dana stabil juga masih
terjaga dengan NSFR yang memadai. Pada Juni 2020, LDR perbankan tercatat sebesar 88,64%
menurun menjadi dalam range yang dianjurkan (78%-92%) dibandingkan periode yang sama
tahun sebelumnya sebesar 94,28%. Penurunan LDR didorong oleh turunnya LDR rupiah dan
LDR valas masing-masing menjadi 88,11% dan 91,87%.

Kinerja Keuangan

Kondisi ketahanan perbankan secara umum pada triwulan 11-2020 masih terjaga,
tercermin dari kondisi permodalan bank yang cukup solid dengan CAR tercatat sebesar 22,50%.
Hal tersebut menunjukkan kemampuan bank yang cukup memadai dalam menyerap risiko.
Fungsi intermediasi perbankan cenderung menurun seiring dengan lemahnya permintaan kredit
di tengah pandemi COVID-19, yang terindikasi dari kredit yang hanya tumbuh 1,49% (yoy)
sedangkan DPK tumbuh 7,95% (yoy). Pertumbuhan DPK yang lebih tinggi dibandingkan kredit
menyebabkan rasio LDR turun ke level 88,64%. Sejalan dengan LDR yang berada dalam
threshold (78-92%), kondisi likuditas perbankan cukup memadai yang terindikasi dari rasio
AL/NCD dan AL/DPK yang masing-masing tercatat 122,59% dan 26,24%. Di tengah
permintaan kredit yang rendah dan gangguan aktivitas ekonomi selama masa pandemi COVID-
19, perlu diperhatikan potensi peningkatan risiko kredit dan penurunan rentabilitas ke depan.

Fungsi intermediasi BUK menurun sejalan dengan kredit yang tumbuh melambat dan
lebih rendah dibandingkan pertumbuhan DPK. Hal tersebut mengakibatkan turunnya rasio LDR
menjadi 89,10%, berada dalam threshold (78%-92%). Secara umum kondisi likuiditas perbankan
masih terjaga, tercermin dari rasio AL/NCD dan AL/DPK yang masing-masing tercatat 118,67%
dan 26,84%, atau jauh di atas threshold 50% dan 10%. Ketahanan BUK juga masih solid dengan
tingkat permodalan yang masih jauh di atas threshold. Namun demikian, perlu diperhatikan
risiko kredit BUK yang meningkat dan rentabilitas yang turun dibandingkan tahun sebelumnya.

Indikator Kinerja Keuangan Bank Umum

Mominal qtg yoy

Jun "19 Mar '20 Jun '20 Mar "20 Jun "20 Jun "19 Jun '20

Total Aset [Rp Milyar) 7.920.019 8.443.184 8.313.961 dh 281% W -1.53% dh  765% fh a497%
Kredit (Rp Milyar) 5.255.085 5.483.646 5.316.379 dh 1,70% o -3,05% dh  9.8a% dih  1,17%
DPK (Rp Milyar) 5.532.926 5.924.944 5.967.088 dh 3,77% fh 071% dh  F27% dh  7.85%
- Giro (Rp Milyar) 1.367.355 1.563.497 1.539.537 #h 9,81% s -1,53% fh  6.73% dh 12,59%
b -
A

Indikator

- Tabungan (Rp Milyar) 1.736.841 1.832.289 1.877.861 0,66% A 249% dh  ssiwdfh  812%
- Deposita (Rp Milyar) 2.428.731 2.529.159 2.549.650 3,60% Ah 0.81% #dh s66% fh  4.98%
CAR (36) 22,63 21,67 22,55 (174) 88 62 (&)
ROA (38) 2,51 2,57 1,94 10 (63) 8 (586)

MR (35) 4,50 4,31 4,46 (60) 1s (20} (a4)
BOPO (%) 20,24 88,84 84,94 945 (390) 77 471
NPL Gross (24) 2,47 2,74 3,10 25 36 (16) 63
NPL Net (34) 1,14 0,98 1,13 (17) 1s (5) (1)
LDR (25) 94,98 92,55 89,10 (188) (345) 222 (588)

Sumber: SPI Juni 2020
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Hasil Statistika Deskriptif

Descriptive Statistics
Triwulan IT 2019

Std.
™N Minimurm Maximum Mean Devwviation
Capital 43 10,01 49. 42 22 7867 8,89592
Assets 43 62 8,60 3.4453 1,81795
Management 43 -67.,00 29. 30 4.3260 14, 74653
Earnings 43 60.40 146.64 90.2986 18,.51197
Liquidity 43 57.96 146.72 90.1749 17.54720
Valid N 43
(listwise)
Tabel Descrivtive Statistics Triwulan 11 2019
Descriptive Statistics
Triwulan III 2020
Std.
~N Minimum Maximum Mean Dewviation

Capital 43 10,18 133,00 27.8044 20.,22499

Assets 43 37 9.58 3.9616 2.11391

Management 43 -3087.00 870.00 -48.7000 492 57926

Earnings 43 9.76 233.91 95,4828 31.95241

Liquidity 43 54,03 157.69 88.1451 23.84017

Valid N 43

(listwise)

Tabel Descriptive Statistics Triwulan 111 2020

Hasil T dua sampel Dependen

Hasil Uji ¢ Dua Sampel Dependen
(43 Perbankan)

M MAcan Perboedann t
CTrivwulan 11 CTrivwualan 111
2019) 2020)
Ceaprivenld 22.79 27.08 -5.02 -1.68%w
Assers 3.44 32.96 -0.52 =1 B
Adcxrrcr e rmiernt %4.33 4870 53.02 0.71
Focarrringzs D030 D5 . A48 -5.18 1,58
Foicpeeicdirn: D017 85,14 Z2.03 0.72
T T Filcawnn pranaclsn o OO0
et MNigx Filkzam padza a 005
wr Sjpnifilkan pada o 0,1

* Signifilkan padsa o 0.2

Tabel Hasil Uji T Dua Sampel Dependen

Berdasarkan hasil uji diatas, dapat dijelaskan, sebagai berikut:

a)

b)

Rasio Capital Sebelum dan Selama Pandemi 2020 Nilai rata — rata (mean) triwulan Il tahun
2019 dari capital adalah sebesar 22,79 untuk triwulan 111 tahun 2020 nilai CAR ini adalah
sebesar 27,08, berarti rasio modal terhadap aktiva tertimbang menurut risiko (CAR)
triwulan 11 periode 2019 — triwulan 111 2020 dari 43 perbankan telah mengalami perbedaan
sebesar -5,02, yaitu terjadi peningkatan CAR. Semakin tinggi CAR semakin baik, maka
telah terjadi perbaikan nilai. Hasil statistika menunjukkan tingkat signifikansi sebesar
0,101 atau tingkat kepercayaan sebesar 90% (a 0,1).

Rasio Asset Sebelum dan Selama Pandemi 2020 Nilai rata — rata (mean) triwulan 11 tahun
2019 dari asset yang diukur dengan NPL adalah sebesar 3,44 sedangkan triwulan Il tahun
2020 sebesar 3,96 yang berarti bahwa rasio kredit bermasalah terhadap pinjaman bruto
(NPL) triwulan Il 2019 — triwulan 11 2020 dari 43 perbankan mengalami perbedaan
sebesar — 0,52, yaitu terjadi peningkatan NPL. Semakin tinggi NPL menunjukkan semakin
tinggi risiko kredit sehingga tidak baik bagi bank. Hasil uji beda variabel aset ini
menunjukkan signifikansi sebesar 0,070 dan menggunakan tingkat kepercayaan 90% (o
0,1).
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c) Rasio Management Sebelum dan Selama Pandemi 2020 Nilai rata — rata (mean) triwulan |1
tahun 2019 dari management adalah sebesar 4,33 sedangkan triwulan Ill tahun 2020
sebesar -48,70 yang berarti bahwa laba bersih terhadap total ekuitas (ROE) triwulan 1l
2019 — triwulan 111 2020 dari 43 perbankan telah mengalami perbedaan yang drastic
sebesar 53,02, yaitu terjadi penurunan ROE. Berarti nilai ROE triwulan 111 lebih kecil dari
nilai ROE triwulan Il. Hasil signifikansi menunjukkan sebesar 0,483 yang dimana hal ini
menunjukkan jauh dari tingkat kepercayaan yang biasa digunakan.

d) Rasio Earning Sebelum dan Selama Pandemi 2020 Nilai rata — rata (mean) triwulan II
tahun 2019 dari earning adalah sebesar 90,30 sedangkan trriwulan 111 tahun 2020 sebesar
95,48 yang berarti bahwa rasio beban operasional terhadap pendapatan operasional
(BOPO) triwulan 11 periode 2019 — triwuln 111 2020 dari 43 perbankan telah mengalami
perbedaan sebesar -5,18, yaitu terjadi peningkatan BOPO. Semakin tinggi BOPO berarti
semakin tidak eefisien biaya operasional yang dikeluarkan oleh bank, sehingga kondisi
bermasalah bank semakin besar. Hal ini ditunjukkan dari angka perbedaan yang negatif.
Hasil uji beda menunjukkan tingkat signifikansi sebesar 0,121 dengan melonggarkan
kepercayaan hingga 80% atau o 0,2.

e) Rasio Liquidity Sebelum dan Selama Pandemi 2020 Nilai rata — rata (mean) triwulan 11
tahun 2019 dari liquidity adalah sebesar 90,17 sedangkan triwulan 11l tahun 2020 sebesar
88,14 yang berarti bahwa total pinjaman terhadap rasio deposit (LDR) triwulan /ii periode
2019 — triwulan 11 2020 dari 43 perbankan mengalami perbedaan sebesar 2,03, yaitu
terjadi penurunan LDR. Berarti nilai LDR triwulan 111 lebih kecil dari nilai LDR triwulan
I, semakin rendah LDR semakin baik. Uji t menunjukkan bahwa tingkat signifikansi
sebesar 0,474 yang dimana hasil ini tentu jauh dari tingkat kepercayaan yang biasa
digunakan di ilmu sosial.

Pada hasil pengujian H1 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap
kinerja bank, yang diukur dengan CAR antara sebelum dan selama pandemi (Ho ditolak, H1
diterima). Hasil pengujian H2 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhaadap
kinerja bank, yang diukur dengan NPL antara sebelum dan selama pandemi (Ho ditolak, H2
diterima). Hasil pengujian H3 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang tidak signifikan
terhadap kinerja bank, yang diukur dengan ROE antara sebelum dan selama pandemi (Ho
diterima, H3 ditolak). Hasil pengujian H4 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan terhadap kinerja bank, yang diukur dengan BOPO antara sebelum dan selama pandemi
(Ho ditolak, H4 diterima), tentu hipotesis keempat ini tidak diterima jika menggunakan tingkat
kepercayaan yang tinggi. Dan Hasil pengujian H5 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
tidak signifikan terhadap kinerja bank, yang diukur dengan LDR antara sebelum dan selama
pandemi (Ho diterima, H5 ditolak).

Implikasi terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil uji beda dan pembahasan yang sudah dilakukan secara keseluruhan
dapat disimpulkan bahwa secara umum perbedaan kinerja bank antara sebelum pandemicCOVID
— 19, yang ditunjukkan triwulan Il 2019, dengan selama pandemi, yang ditunjukkan triwulan 11
2020, tidak signifikan jika menggunakan tingkat kepercayaan tinggi o 0,05. Namun jika tingkat
kepercayaan itu diturunkan menjadi o 0,1 maka ada beberapa indikator yang signifikan.

4. KESIMPULAN

Dengan hasil seperti ini dapat dikatakan bahwa dampak pandemi COVID — 19 belum
dapat dirasakan oleh industri perbankan. Meskipun secara umum belum ada dampak yang
signifikan atas industri perbankan, para pengelola perbankan harus berhati-hati, karena jika
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tingkat kepercayaan diturunkan, dampak tersebut dapat segera terjadi pada Nilai perusahaan
perbankan tersebut yaitu harga saham akan anjlok dan para investor akan hengkang untuk
membeli saham perbankan jika dari kinerja keuangannya yang tidak baik, dimana para investor
melihat semakin baik kinerja dalam keuangan suatu perbankan maka tingkat kepercayaaan
nasabah terhadap bank tersebut akan tinggi fungsi intermediasi bank akan lancar ,maka akan
berdampak positif bagi para pemegang saham dimana return atau pendapatan yang dihasilkan
meningkat.
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